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Abstrak 

Fenomena pemaknaan terhadap Asta Totale oleh masyarakat Desa Lapa 

Laok merupakan suatu realitas sosial yang menarik untuk dikaji. Keunikan tersebut 

tidak hanya terlihat dari keberadaan mitos yang berkembang di tengah masyarakat, 

tetapi juga dari berbagai tradisi yang mencerminkan unsur budaya lokal yang masih 

dipengaruhi oleh kepercayaan animisme dan dinamisme. Nilai kesakralan serta 

keistimewaan yang melekat pada Asta Totale menjadikannya sebagai tujuan wisata 

religi yang memiliki makna spiritual bagi masyarakat. Oleh sebab itu, Asta Totale 

dikenal sebagai salah satu lokasi yang dianggap suci dan memiliki kedudukan 

penting dalam kehidupan sosial masyarakat setempat. Kondisi tersebut mendorong 

dilakukannya penelitian mengenai “Asta Totale sebagai Konstruksi Sosial 

Masyarakat Desa Lapa Laok Kabupaten Sumenep”. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berfokus pada cara 

masyarakat Desa Lapa Laok dalam membentuk pemahaman dan pandangan sosial 

terhadap keberadaan Asta Totale. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

bagaimana konstruksi sosial masyarakan dan pengaruh traadisi Asta Totale. Metode 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologis yang 

mengacu pada teori konstruksi sosial Peter L. Berger. Pendekatan tersebut 

digunakan untuk memahami berbagai gejala sosial yang berkaitan dengan tradisi, 

mitos, serta keyakinan mengenai kesakralan Asta Totale. Peneliti memandang 

bahwa realitas sosial yang berkembang di masyarakat tidak muncul karena satu 

faktor tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi berbagai unsur sosial yang 

saling memengaruhi. 

Menurut hasil pengamatan peneliti, kesakralan Asta Totale di Desa Lapa 

Laok terbentuk oleh beberapa faktor utama. Pertama, tradisi ziarah yang telah 

berlangsung secara turun-temurun menjadikan praktik tersebut memperoleh 

legitimasi sosial dan tertanam kuat dalam kehidupan masyarakat. Kedua, Asta 

Totale memiliki makna yang penting bagi masyarakat, khususnya para peziarah, 

karena diyakini berkaitan dengan kekuatan supranatural yang menjadi bagian dari 

sistem kepercayaan mereka. Keyakinan tersebut kemudian menempatkan Asta 

Totale sebagai simbol yang dianggap sakral. Ketiga, keberadaan mitos yang terus 

diwariskan dari generasi ke generasi turut memperkuat eksistensi tradisi tersebut. 

Masyarakat meyakini bahwa mitos memiliki peran dalam mempertahankan dan 

melegitimasi berbagai praktik yang berkembang di sekitar Asta Totale. 

Dalam proses pelembagaan sosial, fungsi mitos tidak hanya terbatas pada 

pemeliharaan tradisi, tetapi juga membentuk berbagai persepsi dan keyakinan 

masyarakat. Mitos berkontribusi dalam membangun pemahaman mengenai 

hubungan manusia dengan lingkungan, interaksi antarumat beragama, serta 

keberagaman sosial yang ada di masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa Asta 

Totale memiliki posisi yang signifikan dalam kehidupan sosial, baik bagi 

masyarakat Desa Lapa Laok maupun para peziarah yang datang dari berbagai 

wilayah. 

Kata Kunci : Asta Totale, Mitos, dan Konstruksi Sosial 
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Abstract  

The phenomenon of the interpretation of Asta Totale by the people of Lapa 

Laok Village is an interesting social reality to study. This uniqueness is not only 

seen from the existence of myths that have developed in the community, but also 

from various traditions that reflect elements of local culture that are still influenced 

by animism and dynamism. The sacred values and specialness inherent in Asta 

Totale make it a religious tourism destination that has spiritual significance for the 

community. Therefore, Asta Totale is known as one of the locations considered 

sacred and holds an important position in the social life of the local community. 

This condition prompted the research on "Asta Totale as a Social Construction of 

the Lapa Laok Village Community, Sumenep Regency." 

This research is a field study that focuses on how the Lapa Laok Village 

community forms their understanding and social views regarding the existence of 

Asta Totale. The purpose of this study is to describe how the social construction of 

society and the influence of Asta Totale traditions. The method used is qualitative 

research with a sociological approach that refers to Peter L. Berger's social 

construction theory. This approach is used to understand various social phenomena 

related to traditions, myths, and beliefs regarding the sacredness of Asta Totale. 

The researcher believes that the social reality that develops in society does not arise 

from a single factor, but rather is the result of the interaction of various social 

elements that influence each other. 

According to the researchers' observations, the sacredness of Asta Totale 

in Lapa Laok Village is shaped by several main factors. First, the tradition of 

pilgrimage that has been carried out for generations gives the practice social 

legitimacy and is deeply embedded in community life. Second, Asta Totale holds 

significant meaning for the community, especially the pilgrims, because it is 

believed to be connected to supernatural powers that are part of their belief system. 

This belief then positions Asta Totale as a symbol that is considered sacred. Third, 

the existence of myths that are continuously passed down from generation to 

generation also strengthens the existence of this tradition. The community believes 

that myths play a role in maintaining and legitimizing the various practices that 

develop around Asta Totale. 

In the process of social institutionalization, the function of myths is not 

limited to maintaining traditions but also shapes various societal perceptions and 

beliefs. Myths contribute to building an understanding of the relationship between 

humans and the environment, interactions between religious communities, and the 

social diversity that exists within society. This demonstrates that Asta Totale holds 

a significant position in social life, both for the people of Lapa Laok Village and 

for pilgrims who come from various regions. 

Keywords : Asta Totale, Myth, and Social Construction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Iindoneisiia meimiiliikii keiragaman budaya yang sangat luas, 

teirmasuk dalam siisteim keipeircayaan yang beirkeimbang dii beirbagaii daeirah. 

Keipeircayaan teirseibut tiidak hanya teirbeintuk darii ajaran agama formal, teitapii juga 

darii tradiisii lokal yang diiwariiskan seicara turun-teimurun meilaluii praktiik sosiial dan 

tradiisii liisan. Dalam keihiidupan masyarakat tradiisiional, miitos dan keipeircayaan lokal 

seiriing kalii meinjadii bagiian peintiing yang meimeingaruhii cara masyarakat meimahami i 

reialiitas sosiial, alam, seirta hubungan antarmanusiia.1 

Keipeircayaan lokal pada dasarnya tiidak muncul seicara tiiba-tiiba, meilaiinkan 

teirbeintuk meilaluii proseis iinteiraksii sosiial yang beirlangsung seicara teirus-meineirus 

dalam masyarakat. Meilaluii proseis teirseibut, suatu gagasan atau keiyakiinan teirteintu 

keimudiian diiteiriima seicara koleiktiif dan diianggap seibagaii bagiian darii keibeinaran 

sosiial. Dalam peirspeiktiif sosiiologii peingeitahuan, reialiitas sosiial yang diiyakiinii 

masyarakat seibeinarnya meirupakan hasiil darii konstruksii sosiial yang diibangun 

meilaluii proseis eiksteirnaliisasii, objeiktiivasii, dan iinteirnaliisasii dalam keihiidupan seiharii-

harii.2 

Konseip konstruksii sosiial meinjeilaskan bahwa reialiitas yang diiyakiinii oleih 

masyarakat tiidak seilalu beirasal darii fakta objeiktiif, teitapii darii proseis peimaknaan 

 
1 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). 
2 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality: A Treatise 

in the Sociology of Knowledge (New York: Anchor Books, 1966). 
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beirsama yang diilakukan oleih iindiiviidu dalam suatu keilompok sosiial. Keitiika suatu 

keipeircayaan diiteiriima dan diiulang seicara teirus-meineirus dalam keihiidupan 

masyarakat, keipeircayaan teirseibut akhiirnya meinjadii bagiian darii reialiitas yang 

diianggap wajar dan beinar.3 Deingan deimiikiian, keipeircayaan yang beirkeimbang 

dalam masyarakat dapat diipahamii seibagaii hasiil darii iinteiraksii sosiial yang 

beirlangsung seicara hiistoriis dan kultural. 

Salah satu beintuk keipeircayaan lokal yang beirkeimbang dalam masyarakat 

adalah miitos. Miitos tiidak hanya diipahamii seibagaii ceiriita tradiisiional, teitapii juga 

seibagaii sarana untuk meinjeilaskan beirbagaii feinomeina keihiidupan yang suliit 

diijeilaskan seicara rasiional. Dalam kajiian antropologii, miitos meimiiliikii fungsii sosiial 

yang peintiing kareina mampu meimbeiriikan makna teirhadap peingalaman hiidup 

masyarakat seirta meimpeirkuat niilaii-niilaii budaya yang diianut oleih suatu komuniitas.4 

Dalam konteiks masyarakat Madura, beirbagaii beintuk keipeircayaan 

tradiisiional masiih dapat diiteimukan dalam keihiidupan seiharii-harii. Salah satu 

keipeircayaan yang diikeinal dii kalangan masyarakat adalah miitos Asta Totalei. 

Keipeircayaan iinii beirkaiitan deingan tanda atau peirtanda teirteintu yang diiyakiinii 

meimiiliikii makna bagii keihiidupan manusiia. Bagii seibagiian masyarakat, Asta Totalei 

diipahamii seibagaii suatu feinomeina yang dapat meimbeiriikan peitunjuk atau peiriingatan 

teirhadap beirbagaii peiriistiiwa yang akan teirjadii dalam keihiidupan seiseiorang. 

 
3 George Ritzer, Sociological Theory (New York: McGraw-Hill, 2011). 
4 James Danandjaja, Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, dan Lain-lain (Jakarta: 

Pustaka Utama Grafiti, 2007). 
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Keipeircayaan teirhadap Asta Totalei beirkeimbang meilaluii proseis sosiial yang 

panjang dan diiwariiskan darii geineirasii kei geineirasii. Ceiriita meingeinaii miitos teirseibut 

biiasanya diisampaiikan meilaluii tradiisii liisan, baiik meilaluii peircakapan seiharii-harii, 

nasiihat orang tua, maupun peingalaman yang diiceiriitakan keimbalii oleih anggota 

masyarakat. Proseis peiwariisan teirseibut meinjadiikan miitos Asta Totalei seibagaii 

bagiian darii peingeitahuan koleiktiif yang diimiiliikii oleih masyarakat. 

Dii Kabupatein Sumeineip, khususnya dii Deisa Lapa Laok, miitos Asta Totalei 

masiih diikeinal oleih seibagiian masyarakat. Keipeircayaan iinii tiidak hanya beirfungsii 

seibagaii ceiriita tradiisiional, teitapii juga seibagaii cara masyarakat meinafsiirkan beirbagai i 

peiriistiiwa yang teirjadii dalam keihiidupan seiharii-harii. Keitiika suatu keijadiian diianggap 

tiidak biiasa atau meimiiliikii makna teirteintu, masyarakat seiriing meingaiitkannya deingan 

keipeircayaan yang beirkaiitan deingan Asta Totalei. 

Dalam peirspeiktiif konstruksii sosiial, keibeiradaan miitos Asta Totalei dapat 

diipahamii seibagaii hasiil darii proseis peimaknaan beirsama yang diilakukan oleih 

masyarakat Deisa Lapa Laok. Meilaluii iinteiraksii sosiial yang beirlangsung seicara 

teirus-meineirus, masyarakat meimbangun peimahaman koleiktiif meingeinaii makna dan 

fungsii darii miitos teirseibut. Peimahaman yang teilah teirbeintuk keimudiian diiwariiskan 

keipada geineirasii beiriikutnya seihiingga meinjadii bagiian darii reialiitas sosiial yang 

diiteiriima oleih masyarakat. 

Proseis konstruksii sosiial teirseibut juga meinunjukkan bahwa keipeircayaan 

masyarakat tiidak teirleipas darii konteiks budaya dan peingalaman hiidup yang meireika 

alamii. Seitiiap peiriistiiwa yang teirjadii dalam keihiidupan masyarakat dapat diitafsiirkan 



4 

 

beirdasarkan siisteim niilaii dan peingeitahuan yang teilah meireika miiliikii seibeilumnya. 

Deingan deimiikiian, miitos Asta Totalei tiidak hanya diipahamii seibagaii ceiriita 

tradiisiional, teitapii juga seibagaii bagiian darii siisteim peingeitahuan lokal yang 

beirkeimbang dalam masyarakat. 

Seilaiin iitu, keibeiradaan miitos Asta Totalei juga beirpeiran dalam meimbeintuk 

pola piikiir dan peiriilaku sosiial masyarakat. Keipeircayaan teirhadap suatu peirtanda 

teirteintu dapat meimeingaruhii cara masyarakat meingambiil keiputusan atau meinyiikapi i 

beirbagaii peiriistiiwa yang teirjadii dalam keihiidupan meireika. Hal iinii meinunjukkan 

bahwa miitos meimiiliikii fungsii sosiial yang cukup peintiing dalam meimbeintuk struktur 

peimahaman masyarakat teirhadap reialiitas sosiial.5 

Dii siisii laiin, peirkeimbangan zaman dan masuknya beirbagaii peingaruh modeirn 

juga meimbawa peirubahan dalam cara masyarakat meimandang keipeircayaan 

tradiisiional. Seibagiian masyarakat mulaii meiliihat miitos seibagaii bagiian darii wariisan 

budaya yang meimiiliikii niilaii siimboliis, seimeintara seibagiian laiinnya masiih 

meimpeirtahankan keipeircayaan teirseibut seibagaii bagiian darii reialiitas keihiidupan 

meireika. Peirbeidaan cara pandang iinii meinunjukkan bahwa proseis konstruksii sosiial 

dalam masyarakat beirsiifat diinamiis dan teirus meingalamii peirubahan. 

Deingan deimiikiian, feinomeina miitos Asta Totalei dii Deisa Lapa Laok 

Kabupatein Sumeineip meinjadii meinariik untuk diikajii dalam peirspeiktiif konstruksii 

sosiial. Keipeircayaan teirseibut tiidak hanya meinceirmiinkan siisteim keipeircayaan 

 
5 James Danandjaja, Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, dan Lain-lain (Jakarta: 

Pustaka Utama Grafiti, 2007). 
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masyarakat, teitapii juga meinunjukkan bagaiimana suatu reialiitas sosiial diibeintuk 

meilaluii proseis iinteiraksii, peingalaman koleiktiif, dan peiwariisan budaya yang 

beirlangsung dalam keihiidupan masyarakat. Oleih kareina iitu, peineiliitiian meingeinaii 

Asta Totalei seibagaii konstruksii sosiial masyarakat Deisa Lapa Laok meinjadii peintiing 

untuk meimahamii bagaiimana masyarakat meimbangun dan meimpeirtahankan makna 

teirhadap suatu keipeircayaan dalam keihiidupan sosiial meireika. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dii atas, rumusan masalah peineiliitiian iinii adalah 

seibagaii beiriikut: 

1. Bagaimana konstruksi sosial masayarakat teirhadap tradiisii asta 

totalei dii deisa lapa laok? 

2. Bagaimana peingaruh tradisii asta totalei dii deisa lapa laok, 

Kabupatein Sumeineip? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah dii atas, maka tujuan peineiliitiian iinii adalah :  

a. Untuk meingeitahui konstruksii sosiial masyarakat teirhadap tradiisi i 

Asta Totalei dii deisa lapa laok 

b. Untuk meingeitahui peingaruh tradiisii asta totalei dii deisa lapa laok, 

Kabupatein Sumeineip 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peineiliitiian yang dii harapkan seibagaii beiriikut: 

A. Seicara Teioriitiis 
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Keigunaan dalam peineiliitan iinii adalah dapat meimpeirdalam peingeitahuan 

teintang tradiisii sosiial asta totalei dan dapat meineigeitahuii peirseipsii masyarakat 

teirhadap tradiisii sosiial masyarakat Asta Totalei dii Deisa Lapa Laok Sumeineip. 

B. Seicara praktiis 

Bagii peirguaruan tiinggii khususnya mahasiiswa fakultas Ushuluddiin dan 

Peimiikiiran Iislam peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeirii manfaat 

meingeinaii peimbeilajaran kontruksii sosiial 

Bagii peimbaca dapat meimpeiroleih gambaran dan wawasan baru teintang 

konstruksii sosiial masyarakat sumeineip   

E. Tinjauan Pustaka 

Tiinjauan pustaka adalah kajiian teintang hasiil peineiliitiian seibeilumnya, 

baiik yang diiteirbiitkan seipeirtii buku-buku maupun yang tiidak diiteirbiitkan 

seipeirtii makalah dan skriipsii. Hal Iinii diilakukan untuk meiliihat posiisii 

peineiliitiian iinii, seirta beibeirapa peirbeidaan antara peineiliitiian teintang konstruksii 

sosiial masyarakat Asta Totalei deingan tuliisan-tuliisan seibeilumnya. 

Peirtama, peineiliitiian diilakukan oleih: Heindra Leismana “Konstruksii 

Sosiial- Budaya dan Makna Aiir Sucii Seindang Mbeijii Padukuhan Parangreijo 

Giirii Jatii Purwosarii Gunung Kiidul Yogyakarta Bagii Para Peisiiarah”. Tiiga 

topiik utama skriipsii iinii: 1. Seijarah miitos aiir sucii dii Seindang Mbeijii. 2. Artii 

dan siimbol aiir sucii untuk keilangsungan hiidup masyarakat, teirmasuk 

meimeinuhii keibutuhan eikonomii. dan 3. Peileimbagaan miitos aiir sucii dii 
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Seindang Mbeijii.6 Peirbeidaan peineiliitiian yang diiakukan Heindra Leisman 

deingan peinliitiian peinuliis yaiitu peinuliis leibiih meinfokuskan teirhadap 

teirbeintuknya konstruksii sosiial masyarakat dii Asta Totalei. 

Keidua, peineiliitiian diilakukan oleih: Syamsul Ariifiin “Asta Tiinggi i 

seibagaii Objeik Wiisata Reiliigii dii Kabupatein Sumeineip”. Fokus skriipsii iinii 

yaiitu, seijarah dan keibudayan seibagaii reifeireinsii para peiziiarah.7 

Keitiiga, peineiliitiian diilakukan oleih:Suiis “feinomeina barokah (Studi i 

Konstruksii Masyarakat Dalam Meimaknaii Ziiarah dii Makam KH. 

Abdurrahman Wahiid Teibuiireing Jomabng Jawa Tiimur). Fokus peineiliitiian iinii 

adalah untuk meingiideintiifiikasii bagaiimana para peiziiarah meimahamii konseip 

barokah dii Makam Gus Dur, meineimukan alasan sosiial, budaya, dan poliitiik 

yang meindorong meireika untuk meimiiliih makam Gus Dur, dan keimudiian 

meineimukan klasiifiikasii konseiptual darii konstruksii yang diilakukan para 

peiziiarah dii Makam Gus Dur.8 

Keieimpat, Iislam Miitos Iindoneisiia (Kajiian Antropologii-Sosiiologii), 

studii yang diilakukan oleih Sardjuniingsiih yang beirfokus pada peimaknaan 

Iislam dii Nusantara. Dalam peineiliitiian iinii, Sardjuniingsiih meinjeilaskan bahwa 

 
6 Hendra Lesmana, “Konstruksi Sosial-Budaya dan Makna Air Suci Sendang Mbeji 

Padukuhan Parangrejo Giri Jati Purwosari Gunung Kidul Yogyakarta Bagi Para Peziara”, Skripsi 

Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2013. 
7 Syamsul Arifin, “Asta Tinggi sebagai Objek Wisata Religi di Kabupaten Sumenep”, 

Skripsi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengatuhuan Sosial Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember, 2008. 
8 Suis, “Fenomena Barakah (Studi Konstruksi Masyarakat dalam 

Memaknai Ziarah di Makam K.H. Abdurrahman Wahid Tebuireng Jombang Jawa 

Timur)”,Disertasi Program Studi Ilmu Ke-Islaman Program Pascasarjana IAIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2013. 
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praktiik Iislam Nusantara meinggambarkan bagaiimana masyarakat meimaknaii 

agama seibagaii seisuatu yang peintiing dan sakral, seitara deingan niilaii dan 

tradiisii yang diitiinggalkan oleih neineik moyang (bagiian peintiing darii tata cara 

hiidup). Peimaknaan iinii meimbuat praktiik agama beircampur deingan tradiisii 

yang beirasal darii ajaran dan keibiiasaan leiluhur, eitiika sosiial, miistiis, dan 

praktiik magiis, yang teilah meinjadii ciirii khas agama. 

Keiliima, peineiliitiian yang diilakukan oleih Auliia Aziizah yang beirjudul 

Reilasii Agama dan Budaya. Dalam peineiliitiian iinii, feinomeina agama seibagai i 

praktiik sosiial diijeilaskan. Peirspeiktiif sosiiologii akan diigunakan untuk 

meineintukan bagaiimana agama meimpeingaruhii tiindakan, moral, priilaku, dan 

aspeik laiin dalam peilaksanaan riitualiitas. Auliia juga meinunjukkan bahwa 

masuk dan beirkeimbangnya agama meingalamii proseis peinyeisuaiian deingan 

budaya yang sudah ada. Oleih kareina iitu, riitual, sakral, tiindakan iindiiviidu 

dan keilompok, dan aspeik kultural seimuanya beirkoreilasii satu sama laiin. 

Keiliima peineiliitiian dii atas, tiidak ada keisamaan atas peineiliitiian yang 

diilakukan pada saat iinii. Akan teitapii, darii peineiliitiian teirseibut teirdapat 

keiteirkaiitan deingan peineiliitiian yang saya ambiil yang beirfokus teirhadap Asta 

Totalei seibagaii konstruksii sosiial masyarakat Deisa Lapa Laok Kabupatein 

Sumeineip. Deingan meinggunakan teiorii konstruksii sosiial yang 

diikeimbangkan oleih Peiteir L. Beirgeir diiupayakan untuk dapat meiliihat 

peingeitahuan yang diiproduksii oleih masyarakat Lapa Laok deingan praktiik 

keiagamaan yang teirdapat dii Asta Totalei Kabupatein Sumeineip. 
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F. Kerangka Teori 

Teiorii konstruksii sosiial yang diikeimbangkan oleih Piiteir L. Beirgeir dan 

Thomas Lukmann diigunakan untuk peineiliitan iinii. Peirtama, "keinyataan" dan 

"peingeitahuan". Kualiitas feinomeina yang diiakuii seibagaii keibeiradaan yang 

tiidak beirgantung pada keiheindak seindiirii diiseibut keinyataan. 

Peingeitahuan diideifiiniisiikan seibagaii keipastiian bahwa feinomeina-

feinomeina iitu nyata dan meimiiliikii karakteiriistiik yang speisiifiik. Keidua, Beirgeir 

meinggunakan keirangka beirpiikiir subjeiktiiviismei dan objeiktiiviitas.9 

Seiteilah iitu, Beirgeir meinggunakan diialeiktiika Heigeil untuk 

meingeimbangkan teioriinya yang beirtujuan untuk meinghubungkan antara 

yang subjeiktiif dan objeiktiif. Eikteirnaliisasii, objeiktiivasii, dan iinteirnaliisasii 

adalah beibeirapa bagiian darii proseis meiliihat konstruk masyarakat meinurut 

konseip konstruksii Peiteir L. Beirgeir. Proseis peincurahan keidiiriian manusiia 

yang teirus meineirus kei dalam duniia, baiik seicara fiisiik maupun meintal, 

diikeinal seibagaii eiksteirnaliisasii. Aktiiviitas yang diileimbagakan diiseibut 

objeiktiivasii. Namun, iinteirnaliisasii adalah peireisapan keimbalii reialiitas oleih 

manusiia. Iinii meingubah struktur duniia objeiktiif meinjadii struktur keisadaran 

subjeiktiif. Masyarakat diianggap seibagaii produk manusiia (adaptasii diirii) 

meilaluii eiksteirnaliisasii. Deingan objeiktiivasii, masyarakat meinjadii suatu 

 

9
 Peter L. Berger, Langit Suci terj. Hartono (Jakarta: LP3ES, 1991), hlm. 4. 
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reialiitas yang uniik, momein iinteiraksii diirii dalam duniia sosiiokultural. Kareina 

iinteirnaliisasii, manusiia meirupakan produk masyarakat.10 

Meinurut Beirgeir, keidua peirnyataan dii atas bahwa masyarakat adalah 

produk manusiia dan manusiia adalah produk masyarakat tiidaklah 

beirlawanan. Seibaliiknya, keiduanya meinggambarkan siifat diialeiktiika iinheirein 

darii feinomeina masyarakat. Deingan meinggunakan karangka teioriitiis iinii, 

maka masyarakat akan biisa diipahamii dalam keirangka-keirangka yang 

meiwadahii reialiitas eimpeiriisnya.  

Teiorii konstruksii sosiial meirupakan salah satu upaya Peiteir L. beirgeir 

untuk meinjawab beirbagaii peirsoalan dii ranah sosiiologii peingeitahuan, seipeirtii 

proseis teir- konstruksiinya reialiitas dalam beinak iindiiviidu dan bagaiimana 

peingeitahuan dapat teirbeintuk dii teingah-teingah masyarakat. Aktiifiitas dan 

keisadaran manusiia teilah meimbeiriikan beintuk keipada masyarakat. Manusiia 

seibagaii subjeik darii masyarakatnya yang meimiiliikii standar-standar objeiktiif 

dalam meinciiptakan struktur sosiial dan budaya. Reialiitas sosiial tiidak teirpiisah 

darii manusiia. Pada siisii laiin, dii dalam masyarakatlah seibuah iindiiviidu 

meinjadii priibadii, iia meimpeiroleih dan beirpeigang pada suatu iideintiitas, dan iia 

meilaksanakan seibagaii keigiiatan yang meinjadii bagiian hiidupnya.11 

Peineiliitiian iinii yang meimiiliikii fokus kajiian pada praktiik keiagamaan 

Asta Totalei Kabupatein Sumeineip, akan diiuraii deingan meinggunakan teiorii 

 

10 Peter L. Berger, Langit Suci, hlm. 5 

11 Peter L. Berger, Langit Suci, hlm. 3 
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Konstruksii Sosiial yang diikeimbangkan oleih Peiteir L Beirgeir. Meilaluii teiorii 

Peiteir L Beirgeir peinuliis iingiin meingeitahuii praktiik keiagamaan masyarakat dii 

Asta Totalei yang dapat diiliihat dan diikajii meilaluii konseip yang teirkandung 

dalam sosiiologii Peiteir L. beirgeir (konstruksiisosiial), yaiitu meilaluii proseis 

eiksteirnaliisasii, iinteirnaliisasii dan objeiktiivasii. 

G. Metode Penelitian 

Adapun meitodei peineiliitiian yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii 

adalah seibagaii beiriikut: 

1. Jenis Penelitian 

Peineiliitiian iinii meinggunakan jeiniis peineiliitiian kualiitatiif lapangan 

(fiieild reiseiarch) yang meinghasiilkan data deiskriiptiif. Peindeikatan 

deiskriiptiif diigunakan untuk meinganaliisiis feinomeina sosiial yang teirjadii 

dalam masyarakat seicara siisteimatiis, faktual, dan akurat. Meilaluii 

peindeikatan teirseibut, peineiliitii dapat meinggambarkan seicara jeilas kondiisii 

wiilayah peineiliitiian seirta karakteiriistiik masyarakat yang meinjadii fokus 

kajiian.12 

Peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan kualiitatiif kareina 

beirupaya meimahamii seicara meindalam konstruksii sosiial masyarakat 

deisa lapa laok dan iimpliikasiinya bagii keihiidupan sosiial masyarakat. 

Peimahaman teirseibut meinuntut peinjabaran yang beirsiifat naratiif dan 

deiskriiptiif, bukan peingukuran angka, seihiingga diipeirlukan eiksplorasi i 

 
12Priyono, M. J. T. S. Z. (2016). Metode penelitian kuantitatif. Sidoarjo: Zifatma 

Publishing. 
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langsung teirhadap peingalaman, pandangan, seirta diinamiika yang 

beirlangsung dalam komuniitas. Peindeikatan kualiitatiif meimungkiinkan 

peineiliitii meinggalii proseis dan makna yang meilatarbeilakangii peirubahan 

teirseibut meilaluii obseirvasii, wawancara, dan keiteirliibatan iinteinsiif dii 

lapangan. Deingan deimiikiian, meitodei iinii diipandang paliing teipat kareina 

mampu meinangkap reialiitas sosiial seicara utuh dan meindalam.13 

2. Sumber Data 

Dalam peingumpulan data, peineiliitii meimanfaatkan dua jeiniis 

sumbeir data yang diiklasiifiikasiikan meinjadii sumbeir data priimeir dan 

sumbeir data seikundeir. Klasiifiikasii iinii diigunakan untuk meimbeidakan 

data utama yang diipeiroleih langsung darii lapangan dan data peindukung 

yang beirasal darii beirbagaii reifeireinsii teirtuliis. Adapun sumbeir data 

teirseibut dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut: 

a. Data Priimeir 

Sumbeir data priimeir diipeiroleih langsung darii iinformasii utama 

yang beirkaiitan deingan objeik peineiliitiian dan diikumpulkan untuk 

meinghasiilkan data yang oteintiik seirta beirsiifat aktual.14 Data priimeir 

pada peineiliitiian iinii diihiimpun meilaluii wawancara meindalam dan 

obseirvasii langsung dii lokasii peineiliitiian, yaiitu Deisa Lapa Laok 

Kabupatein Sumeineip. Meilaluii keiteirliibatan lapangan teirseibut, 

 
13 Anggito, A., & Setiawan, J. (2018). Metodologi penelitian kualitatif. CV Jejak (Jejak 

Publisher). 
14Cahaya Suryana, Pengolahan dan Analisis Data Penelitian. Jakarta: Direktorat Tenaga 

Pendidikan. 
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peineiliitii meimpeiroleih gambaran faktual yang meireifleiksiikan reialiitas 

sosiial seibagaiimana adanya. 

b. Data Seikundeir 

Data seikundeir meirupakan data peinunjang yang teilah 

teirseidiia seibeilumnya dan dapat diimanfaatkan oleih peineiliitii untuk 

meileingkapii peimahaman teirhadap objeik peineiliitiian. Data seikundeir 

beirfungsii seibagaii bahan peindukung yang diipeiroleih meilalui i 

beirbagaii sumbeir teirtuliis.15 Dalam peineiliitiian iinii, data seikundeir 

diihiimpun meilaluii studii liiteiratur yang reileivan deingan teima Asta 

totalei seibagaii konstruksii sosiial masyarakat. Keihadiiran data 

seikundeir teirseibut meimpeirkuat dan meimpeirkaya teimuan data priimeir 

seihiingga analiisiis yang diisajiikan peineiliitii meinjadii leibiih 

kompreiheinsiif dan meindalam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teikniik peingumpulan data meirupakan salah satu tahapan yang 

paliing krusiial dalam peineiliitiian kualiitatiif, kareina iintii darii proseis 

peineiliitiian teirleitak pada upaya meimpeiroleih data yang meimadaii dan 

beirmakna. Untuk meinghasiilkan data yang leingkap dan meindalam, 

peineiliitii meineirapkan beibeirapa teikniik peingumpulan data seibagaii beiriikut: 

a. Teikniik Wawancara 

 
15 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Yogyakarta: Rakesarasin, 

1996). 
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Teikniik wawancara meirupakan meitodei peingumpulan data 

yang diilakukan meilaluii proseis tanya jawab deingan iinforman untuk 

meimpeiroleih iinformasii yang reileivan deingan fokus peineiliitiian. 

Wawancara diigunakan untuk meinggalii keiteirangan yang leibiih 

meindalam teirkaiit peirmasalahan yang diihadapii masyarakat dan 

feinomeina yang diiteiliitii.16 Dalam peineiliitiian iinii diigunakan wawancara 

seimii-teirstruktur, yaiitu teikniik wawancara yang beirpeidoman pada 

daftar peirtanyaan kuncii namun teitap meimbeirii ruang bagii iinforman 

untuk meingeimbangkan jawaban. Teikniik iinii diipiiliih untuk 

meimpeiroleih data yang leibiih kaya dan meindalam. Iinforman 

diiteintukan seicara purposiif, meiliiputii masyarakat Deisa Lapa Laok. 

Seilama wawancara, peineiliitii meinjaga suasana yang santaii dan 

meinggunakan bahasa yang mudah diipahamii agar komuniikasii eifeiktiif 

dan iinforman dapat meinyampaiikan pandangannya seicara teirbuka. 

b. Obseirvasii  

Obseirvasii meirupakan teikniik peingumpulan data meilaluii 

peingamatan langsung teirhadap objeik, peiriilaku, atau siituasii sosiial. 

Dalam peineiliitiian kualiitatiif, obseirvasii meincakup beibeirapa beintuk, 

seipeirtii obseirvasii partiisiipatiif, non-partiisiipatiif, obseirvasii teirus teirang 

(oveirt), dan obseirvasii teirsamar.17 Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii 

meinggunakan kombiinasii obseirvasii teirus teirang dan teirsamar. 

 
16Kusumastuti, A., & Khoiron, A. M. (2019). Metode penelitian kualitatif. Lembaga 

Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP). 
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017, 

hlm. 174–178 
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Obseirvasii teirus teirang diigunakan keitiika beiriinteiraksii deingan 

masyarakat seiteimpat untuk meimpeiroleih akseis dan iinformasii awal, 

seidangkan obseirvasii teirsamar diilakukan untuk meingamatii aktiiviitas 

dii Asta Totalei seicara leibiih natural tanpa meimpeingaruhii peiriilaku 

masyarakat. Meilaluii keidua beintuk obseirvasii teirseibut, peineiliitii dapat 

meimastiikan bahwa data yang diipeiroleih beinar-beinar meinceirmiinkan 

kondiisii faktual seirta transformasii yang teirjadii pada Asta Totalei Deisa 

Lapa Laok 

c. Dokumeintasii 

Meitodei iinii pada dasarnya diigunakan untuk meineilusurii data 

hiistoriis, seihiingga yang banyak meinggunakan meitodei iinii teirdapat 

pada peineiliitiian dalam iilmu seijarah. Akan teitapii, keimudiian Sosiiologii 

dan Antropologii juga meinggunakan meitodei iinii untuk peingumpulan 

data dalam peineiliitiian.18  Peineiliitiian iinii juga meinggunakan meitodei 

dokumeintasii yang teirdapat dii Deisa Lapa Laok untuk meincarii data 

seijarah yang teirmuat dalam dokumein reismii, photo-photo, dan ceiriita 

yang masiih diiadopsii oleih masyarakat Deisa Lapa Laok. 

Dalam peineiliitiian iinii, teikniik dokumeintasii diigunakan untuk 

meimpeirkuat teimuan darii wawancara dan obseirvasii deingan 

meinyeidiiakan buktii eimpiiriis beirupa foto. Seilaiin iitu, peineiliitii juga 

meimanfaatkan dokumein keigiiatan masyarakat, seipeirtii arsiip ageinda 

keiagamaan, catatan keigiiatan sosiial, seirta dokumein lokal laiin yang 

 
18 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, 152 
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meimbantu meinggambarkan konstruksii sosiial dalam keihiidupan 

sosiial masyarakat Deisa Lapa Laok. Meilaluii dokumeintasii teirseibut, 

peineiliitiian dapat meinghadiirkan gambaran viisual dan teikstual yang 

kompreiheinsiif meingeinaii konstruksii sosiial masyarakat deisa lapa 

laok. 

4. Teknik Analisis Data 

Analiisiis data meirupakan upaya meincarii dan meinata seicra siisteimatiis 

hasiil obseirvasii, wawancara dan yang laiin untuk meiniingkatkan peimahaman 

peineiliitii teintang kasus yang diiteiliitii dan meinyajiikan seibagaii teimuan bagii orang 

laiin. Seidangkan untuk meiniingkatkan peimahaman teirseibut analiisiis peirlu 

diilanjutkan deingan upaya meincarii makna (meianiing).19 Seihiingga siisteimatiika 

peinyusunan iinii biisa teirkordiinasiikan kei dalam kateigorii-kateigorii dan 

meimudahkan bagii peineiliitii untuk meimiiliih mana yang peintiing atau yang seisuii 

judul atau teima peineiliitiian. Beiriikut meirupakan urutan dalam analiisiis data dalam 

peineiliitiian kualiitatiif diiantaranya: 

a. Colleictiing data 

Pada tahap iinii peineiliitii meingumpulkan data priimeir meilaluii 

obseirvasii, wawancara, dan dokumeintasii, seirta data seikundeir darii beirbagaii 

sumbeir liiteiratur. Seiluruh data diihiimpun untuk meimpeiroleih gambaran awal 

meingeinaii feinomeina yang diiteiliitii. 

b. Reiduksii data 

 
19 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Pendekatan Rasionalistik, 

Phenomenologi dan Realisme telaah Studi Tesk dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake Sarian, 

1996), hlm 104. 
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Data yang teilah teirkumpul keimudiian diiseileiksii, diikateigoriisasii, dan 

diiseideirhanakan untuk meimiisahkan iinformasii yang reileivan darii yang tiidak 

reileivan. Proseis iinii beirtujuan meimpeiroleih data yang akurat dan fokus pada 

tujuan peineiliitiian.  

c. Peinyajiian data 

Data yang teilah diireiduksii diiorganiisasii dalam beintuk uraiian naratiif, 

tabeil, atau pola teimatiik seihiingga meimudahkan peineiliitii meiliihat 

keiteirhubungan antarfakta. Tahap iinii meimbantu peineiliitii meimahamii struktur 

iinformasii seicara leibiih siisteimatiis. 

d. Veiriifiikasii data 

Pada tahap iinii peineiliitii meinafsiirkan dan meimeiriiksa keimbalii data 

yang teilah diisajiikan untuk meimastiikan keiabsahan dan konsiisteinsiinya. 

Proseis veiriifiikasii diilakukan deingan meingaiitkan data pada konteiks teioriitiis 

maupun teimuan lapangan. 

e. Peinariikan keisiimpulan 

Tahap akhiir analiisiis beirupa peinyusunan keisiimpulan yang 

meirangkum teimuan utama peineiliitiian. Keisiimpulan diihasiilkan darii proseis 

analiisiis yang beirkeilanjutan seilama peineiliitiian beirlangsung dan 

meinceirmiinkan makna darii keiseiluruhan data. 

Seilaiin iitu, analiisiis data dalam peindeikatan kuliiatatiif dapat diilakukan 

pada saat peineiliitiian beirlangsung. Deingan kata laiin, analiisiis juga biisa 

diilakukan tanpa meinunggu seiruluh data keirkumpul. Analiisiis data yang 

diilakukan pada saat peineiliitiian akan meimpeirkaya peineiliitii untuk meineimukan 
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peirtanyaan baru teirkaiit data yang diipeiroleih seihiingga akan meimpeirkaya dan 

meimpeirdalam peineiliitiian.20 

H. Sistematika Pembahasan 

Peinuliisan pada peineiliitiian iinii teirdiirii darii liima bab, dan masiing-

masiing bab diibagii lagii meinjadii beibeirapa sub bab yang meinjeilaskan 

kandungan iisiinya. Peimbagiian teirseibut untuk meimudahkan peimbahasan, 

teilaah pustaka, analiisiis data seicara meindalam seihiingga diiharapkan 

peineiliitiian iinii dapat leibiih mudah diipahamii. 

Bab Ii, meimuat teintang peindahuluan yang meiliiputii latar beilakang 

masalah yang meirupakan argumeintasii peintiingnya peineiliitiian iinii, beiseirta 

peirangkat peindukungnya dan meimaparkan peineigasan teirhadap judul. 

Seilanjutnya rumusan masalah, tujuan dan keigunaan peineiliitiian, tiinjauan 

pustaka, keirangka teiorii, meitodei peineiliitiian dan yang teirakhiir siisteimatiika 

peineiliitiian. Peindahuluan diimaksudkan seibagaii keirangka acuan dalam 

peinuliisan skriipsii, dii dalamnya diijeilaskan seicara siisteimatiis beibeirapa 

tahapan dan proseidur yang teilah diiteintukan. 

Bab IiIi, meirupakan peimbahasan teintang gambaran umum 

masyarakat Lapa Laok Keic. Dungkeik Sumeineip, seibagaii teimpat peineiliitiian 

iinii diilakukan. Dalam bab iinii juga meimbahas leitak geiografiis, seijarah Asta 

Totalei, kondiisii peinduduk dan sosiial keiagamaan masyarakat Lapa Laok. 

 
20 Moch. Choirul Arif, “Etnografi Virtual: Sebuah Tawaran Metodologi Kajian Media 

berbasis Virtual” Jurnal Ilmu Komunikasi, hlm. 177 
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Bab IiIiIi, beiriisii teintang ziiarah, tradiisii dan makna Asta Totalei bagii 

peiziiarah. Bab iinii juga meindeiskriipsiikan tradiisii ziiarah Asta Totalei, makna 

Asta Totalei bagii peiziiarah seirta motiif-motiif peiziiarah datang kei Asta Totalei. 

Bab IiV, meimbahas teintang Asta Totalei seibagaii konstruksii sosiial 

masyarakat Deisa Lapa Laok Keic. Dungkeik, meiliiputii miitos-miitos Asta 

Totalei, peiran seirta peimeiriintah Sumeineip dan potreit masyarakat dalam 

teirbeintuknya konstruksii sosiial. 

Bab V, meirupakan bab peinutup yang dii dalamnya beiriisii keisiimpulan 

darii peineiliitiian dan saran-saran. Dalam bab iinii meimaparkan hasiil analiisiis 

untuk meinjeilaskan dan meinjawab peirmasalahan yang ada dan diiharapkan 

dapat meinariik iintiisarii darii peimbahasan pada bab-bab seibeilumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tradiisii  Asta Totalei dii Deisa Lapa Laok, Sumeineip, meirupakan beintuk 

praktiik budaya lokal dii Pulau Madura. Tradiisii iinii beirkaiitan deingan makam keiramat 

yang diiyakiinii beirada dii dasar laut dan diipeircayaii meimiiliikii niilaii spiiriitual tiinggii. 

Masyarakat seiteimpat meilakukan riitual ziiarah atau doa dii piinggiir pantaii seibagai i 

peinghormatan dan peirmohonan beirkah. Dalam konteiks Iislam Nusantara, ziiarah 

makam meirupakan eikspreisii reiliigiius yang meilampauii seikadar kunjungan, 

meilaiinkan juga seibagaii wahana peimeiliiharaan iideintiitas keiagamaan.  

Peilaksanaan riitual Asta Totalei meiliibatkan peirsiiapan oleih teitua masyarakat 

dan tokoh agama, diilaksanakan beirdasarkan waktu teirteintu dan diiawalii deingan 

peimbacaan doa beirsama dii pantaii. Riitual iinii meincakup peimbacaan doa, ayat sucii, 

seirta reifleiksii spiiriitual untuk meimohon keiseilamatan dan keibeirkahan. Riitual seipeirtii 

Asta Totalei beirfungsii seibagaii siisteim siimbol yang meintransmiisiikan niilaii-niilaii 

koleiktiif keipada geineirasii muda, meinjadii cara masyarakat meimaknaii hubungan 

deingan seijarah dan spiiriitualiitas.  

Riitual teirseibut juga beirdampak pada diinamiika sosiial dan budaya 

masyarakat Deisa Lapa Laok, meimpeirkuat soliidariitas dan iikatan komuniitas liintas 

geineirasii. Seilaiin diimeinsii reiliigiius dan spiiriitual, tradiisii iinii juga meineiguhkan iideintiitas 

komuniitas meilaluii peingalaman reiliigiius beirsama. Studii leibiih lanjut diipeirlukan 

untuk meimahamii bagaiimana tradiisii Asta Totalei diiiinteirnaliisasii oleih masyarakat dan 

meingapa teitap beirtahan dalam diinamiika sosiial konteimporeir.  
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Konstruksii sosiial masyarakat teirhadap tradiisii Asta Totalei dii Deisa Lapa 

Laok dapat diipahamii meilaluii landasan teioriitiis konstruksii sosiial yang meinjeilaskan 

bahwa reialiitas sosiial diibeintuk meilaluii proseis iinteiraksii manusiia. Konseip konstruksii 

sosiial oleih Beirgeir dan Luckmann meinjeilaskan bahwa reialiitas sosiial teirbeintuk 

meilaluii proseis diialeiktiis eiksteirnaliisasii, objeiktiivasii, dan iinteirnaliisasii.  

Dalam konteiks budaya dan tradiisii, teiorii iinii meinjeilaskan bahwa praktiik adat 

yang diiwariiskan turun-teimurun meirupakan hasiil konstruksii sosiial yang 

diileimbagakan. Studii leibiih lanjut teintang konstruksii sosiial masyarakat teirhadap 

tradiisii Asta Totalei dapat meimbeiriikan peimahaman yang leibiih dalam teintang 

bagaiimana tradiisii iinii diipahamii, diihayatii, dan diiiinteirnaliisasii oleih masyarakat Deisa 

Lapa Laok. 

B. Saran 

Seiteilah meilakukan kajiian teintang Asta Totalei seibagaii konstruksii sosiial 

masyarakat Deisa Lapa Laok Kabupatein Sumeineip, maka peinuliis meinyampaiikan 

saran seibagaii beiriikut:  

1. Deingan meiliihat langsung bagaiimana konstruksii sosiial masyarakat 

deisa lapa laok, peineiliitii beirharap deingan adanya peinuliisan skriipsii iinii, 

masyarakat seilalu meinjaga keileistariian dan meinjaga Asta Totalei yang 

seilama iinii sudah diikeinal oleih masyarakat umum meimiiliikii niilaii-niilaii 

sakral dan sucii.   

2. Untuk peineiliitii seilanjutnya yang teirtariik untuk meineiliitii Asta Totalei 

seibagaii konstruksii sosiial masyarakat Deisa Lapa Laok, dapat 

meimbeiriikan kontriibusii yang leibiih baiik lagii. Jadiikan peineiliitiian iini i 
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seibagaii beintuk peileistariian teirhadap konstruksii sosiial keisakralan Asta 

Totalei.   
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